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ABSTRAK 
Perkembangan industri yang pesat dan dapat meningkatkan taraf hidup dapat menimbulkan 
dampak negatif terhadap masyarakat dan pekerja. Salah satunya adalah gangguan kapasitas paru pada 
pekerja operator pengisian bahan bakar di SPBU. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
yang berhubungan dengan gangguan kapasitas paru pada pekerja operator SPBU. Jenis penelitian ini 
adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. Data diambil dari responden 
dengan metode survei menggunakan kuesioner, spirometer untuk pengukuran kapasitas paru, dan 
status gizi diukur dengan menggunakan microtoice role timbangan berat badan manual. Penarikan 
sampel dengan teknik Proportional Random Sampling sebanyak 46 pekerja di 3 SPBU di Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar. Dari 46 responden, 26 orang mengalami gangguan kapasitas paru. 
Berdasarkan uji statistik menggunakan chi square test yang dilakukan menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara umur (p=0,015), masa kerja (p=0,019), dan kebiasaan merokok (p=0,019). Dengan 
gangguan kapasitas paru. Sedangkan lama kerja dan status gizi tidak berhubungan dengan gangguan 
kapasitas paru pada operator SPBU. Kepada pihak managemen SPBU dan instansi terkait supaya lebih 
memperhatikan kesehatan pekerja. 
Kata Kunci : Kapasitas paru, operator SPBU, status gizi. 
 
 
ABSTRACT 
Rapid industrial development and improving living standard it can have negative impacts on 
communities and workers. One of them is impaired lung capacity in workers refueling operator at the 
pump. This study aims to determine the factors associated with impaired lung capacity at gas station 
operators worker. The study was observational analytic with cross sectional study. The information 
taken from the respondents by survey method using questionnaires, spirometer to measure lung 
capacity, and nutritional status were measured using microtoice role and  manual weight scales. 
Proportional sampling technique with random sampling as many as 46 workers at the gas station in 
three District Tamalanrea city of Makassar.Of the 46 respondents, 26 had impaired lung capacity. 
Based on the statistical test using Chi Square Test have shown that there is a associated between age 
(p = 0.015), years (p = 0.019), smoking (p = 0.019) are not associated with impared lung capacity. 
While the length of employment, and nutritional status was not associated with impaired lung capacity 
at the pump operator. To the gas station management and related agencies in order to pay more 
attention to the health of workers. 
Keywords: lung capacity, gas station operators, nutritional status. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang saat ini telah mengalami transformasi di 
segala kehidupannya termasuk dalam pengembangan lapangan pekerjaan, untuk mempercepat 
pekerjaan maka masyarakat membutuhkan sarana transportasi, kendaraan sebagai alat 
transportasi yang digunakan membutuhkan bahan bakar yang bisa didapat ditempat-tempat 
penjualan BBM seperti di SPBU daerah-daerah tertentu. Upaya pertamina sebagai perusahaan 
penggerak atau perusahaan induk telah menemukan solusi yaitu dengan menggunakan Vapor 
Recovery Unity ( alat pengisap uap dari BBM ) tetapi sampai saat ini belum diterapkan karena 
alasan dana yang dibutuhkan cukup besar (Erwin, 2008). 
Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia memegang peranan utama dalam proses 
pembangunan industri. Oleh karena itu peranan sumber daya manusia perlu mendapat 
perhatian khusus baik kemampuan, keselamatan, maupun kesehatan kerjanya. Resiko bahaya 
yang dihadapi oleh tenaga kerja adalah bahaya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, akibat 
kombinasi dari berbagai faktor yaitu tenaga kerja dan lingkungan kerja (Suma’mur, 1996) 
Mustika (2011) mengemukakan bahwa di Indonesia penyakit atau gangguan paru akibat 
kerja yang disebabkan oleh debu diperkirakan cukup banyak meskipun data yang ada masih 
kurang. Hasil pemeriksaan kapasitas paru yang dilakukan di Balai HIPERKES dan 
keselamatan kerja Sulawesi Selatan pada tahun 1999 terhadap 200 tenaga kerja di 8 
perusahaan, diperoleh hasil sebesar 45% responden yang mengalami restrictive (penyempitan 
paru), 1% responden yang mengalami obstructive (penyumbatan paru-paru) dan 1% 
mengalami combination (gabungan antara restrictive dan obstructive). Hal tersebut juga 
didukung dengan paparan ILO tentang penyakit akibat gangguan saluran pernafasan, Menurut 
ILO pada tahun 1999 bahwa dari 100% angka kematian yang berhubungan dengan pekerjaan, 
ada 21%  adalah penyakit akibat gangguan saluran pernafasan (ILO, 1999). 
Diantara semua penyakit akibat kerja, 10% sampai 30% adalah penyakit paru. ILO 
mendeteksi bahwa sekitar 40.000 kasus baru pneumoconiosis terjadi diseluruh dunia setiap 
tahun. Di Inggris pada tahun 1996 ditemukan 330 kasus baru penyakit paru yang berhubungan 
dengan pekerjaan. Di New York ditemukan 3% kematian akibat penyakit paru kronik. Di 
Indonesia angka sakit mencapai 70% dari pekerja yang tepapar debu tinggi. Sebagian besar 
penyakit paru akibat kerja mempunyai akibat serius yaitu terjadinya penurunan fungsi paru 
dengan gejala utama yaitu sesak nafas (Anhar,2005). 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di SPBU Pasti Pas! yang berada di Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar dengan jumlah SPBU Pasti Pas! sebanyak 3 SPBU. Waktu pengumpulan data 
dilaksanakan selama 2 hari yaitu mulai tanggal 23 hingga 24 April 2013. Populasi penelitian 
adalah seluruh karyawan operator pengisian BBM di SPBU Pasti Pas! sebesar 85 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah operator SPBU yang bekerja pada semua shift sebesar 46 
orang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional study. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dengan mengambil data dari responden dengan metode survei menggunakan 
kuesioner dan melakukkan pengukuran gangguan fungsi paru pada pekerja. Untuk 
pengukuran status gizi berdasarkan IMT diperoleh melalui pengukuran tinggi badan dengan 
menggunakan microtoice role dan berat badan dengan menggunakan timbangan berat badan 
manual. Sedangkan untuk data sekunder yang meliputi gambaran umum lokasi, jumlah 
pekerja serta daftar nama pekerja diperoleh dari buku register tiap-tiap SPBU Pasti Pas!.  
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16 for windows melalui 
tahapan editing, coding, entry data dan pengolahan, selanjutnya data dianalisis untuk 
penyajian data secara univariat dan bivariat serta disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dan hubungan disertai narasi. 
 
HASIL 
Karakteristik responden 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang berumur muda (< 30 Tahun) lebih banyak 
yaitu 52% (24 orang) dibanding dengan yang berumur tua (≥30 Tahun) yaitu sebanyak 48% 
(22 orang). Masa kerja responden yang tertinggi yaitu >3 tahun sebesar 52% (24 orang) dan 
terendah ≤3 tahun yaitu 48% (22 orang). Lama kerja yang tertinggi yaitu tidak memenuhi 
syarat sebesar 71.7% (33 orang) dan memenuhi syarat 28.3% (13 orang). Kebiasaan merokok 
yang tertinggi yaitu merokok sebesar 52% (24 orang) dan tidak merokok sebesar 22% (48 
orang). Status gizi tertinggi yaitu normal sebesar 54.3% (25 orang) dan tidak normal sebesar 
45.7% (21 orang). 
Analisis bivariat 
Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang memiliki kapasitas paru tidak normal 
paling tinggi dialami oleh kategori umur tua yaitu sebanyak 77,3%  (17 orang), sedangkan 
responden yang memiliki kapasitas paru normal dialami oleh kategori umur muda yakni 
sebanyak 62,5% (15 orang). Dari hasil uji statistik menggunakan Yate’s Correction diperoleh 
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(p value = 0,015), maka ada hubungan yang bermakna antara umur dengan gangguan 
kapasitas paru yang dialami oleh operator SPBU.  
Gangguan kapasitas paru paling tinggi dialami oleh responden dengan masa kerja 
kategori lama yakni sebanyak 75% (18 orang), sedangkan yang tidak mengalami gangguan 
kapasitas paru dialami oleh pekerja dengan masa kerja kategori baru sebanyak 63,6%  (14 
orang). Hasil uji statistik  diperoleh p value = 0,019 terdapat hubungan yang bermakna antara 
masa kerja dengan gangguan kapasitas paru yang dialami oleh operator SPBU. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa responden mengalami gangguan kapasitas paru 
sebesar 54,5% yang lama kerjanya tidak memenuhi syarat, dan hanya 38,5% responden yang 
normal kapasitas parunya yang lama kerjanya memenuhi syarat. Dari hasil uji statistik 
diperoleh p value = 0,0920 bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lama kerja 
dengan gangguan kapasitas paru. 
Hasil mengenai kebiasaan merokok menunjukkan bahwa yang mengalami gangguan 
kapasitas paru paling tinggi dialami oleh pekerja yang merokok yakni sebesar 75% (18 orang) 
sedangkan responden yang tidak mengalami gangguan kapasitas paru paling tinggi dialami 
oleh pekerja yang tidak merokok yaitu sebanyak 63,6% (14 orang). Diperoleh nilai p value = 
0,019 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok 
dengan gangguan kapasitas paru yang dialami oleh operator SPBU. 
Responden yang mengalami gangguan kapasitas paru paling tinggi dialami oleh pekerja 
yang status gizinya normal yakni sebanyak 60% (15 orang), sedangkan responden yang tidak 
mengalami gangguan kapasitas paru paling tinggi dialami oleh pekerja yang status gizinya 
tidak normal yaitu sebanyak 47,6% (10 orang). Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 
0,920 dan menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan 
gangguan kapasitas paru yang dialami oleh operator SPBU Pasti Pas! di Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar. 
 
PEMBAHASAN 
Umur merupakan faktor risiko kejadian gangguan fungsi paru atau semakin tua usia 
pekerja maka semakin tinggi risiko yang dimiliki untuk mengalami kejadian gangguan fungsi 
paru. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni 
(2004) bahwa umur akan cenderung mempengaruhi daya tahan tubuh terhadap kejadian suatu 
penyakit. Kian bertambah umur seseorang akan kian menurun pula daya tahan tubuh 
seseorang, dengan demikian menjadi tua adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-
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lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, atau mengganti dan mempertahankan 
struktur dari fungsi normalnya (Nugraheni, 2004). 
Sirait (2010) menyatakan bahwa penderita yang mengalami gangguan paru ditemukan 
paling banyak pada kelompok umur produktif (15-44 tahun). Hal ini terjadi karena pada usia 
produktif mempunyai mobilitas yang tinggi sehingga kemungkinan untuk terpapar kuman 
lebih besar dan ditambah kebiasaan pekerja yang mempunyai faktor resiko untuk mengalami 
gangguan pernapasan seperti: merokok, minum alkohol, begadang dan yang lainnya. Faktor 
umur memepengaruhi kekenyalan paru sebagaimana jaringan lain dalam tubuh. Walaupun 
tidak dapat dideteksi, hubungan umur dengan pemenuhan volume paru, tetapi rata-rata telah 
memberikan suatu perubahan yang besar terhadap volume paru. Hal ini disesuaikan dengan 
konsep elastisitas (Wahyu, 2003). 
Dari ke-3 SPBU yang diteliti SPBU 74.902.22 adalah SPBU yang masa beroperasinya 
paling lama, jika dibandingkan dengan Masa kerja pada responden yang diteliti, ada 13 
responden yang masa kerjanya termasuk dalam kategori lama atau sebanyak 54,2% bekerja 
pada SPBU tersebut ( SPBU 74.902.22). Untuk SPBU 74.902.88 adalah SPBU yang masa 
beroperasinya setelah SPBU 74.902.22, dari  masa kerja responden yang diteliti pada SPBU 
tersebut, ada sebanyak 25% masa kerja operatornya tergolong lama. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sirait (2010) bahwa makin lama seseorang 
bekerja pada tempat yang mengandung debu akan makin tinggi resiko terkena gangguan 
kesehatan, terutama gangguan saluran pernafasan. Debu yang terhirup dalam konsentrasi dan 
jangka waktu yang cukup lama akan membahayakan. Akibat penghirupan debu, yang 
langsung dirasakan adalah sesak, bersin, dan batuk karena adanya gangguan pada saluran 
pernapasan. Paparan debu untuk beberapa tahun pada kadar yang rendah tetapi diatas batas 
limit paparan menunjukkan efek toksik yang jelas, tetapi hal ini tergantung pada pertahanan 
tubuh dari masing-masing pekerja (Sirait,2010). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusbud (2011) bahwa lama 
kerja tidak mempengaruhi gangguan kapasitas paru pada pekerja, dimana hasil penelitiannya 
mengemukakan bahwa semakin lama pekerja bekerja maka semakin rendah risiko mengalami 
kejadian gangguan fungsi paru. 
Akan tetapi hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian-penelitian yang lain, 
hal ini dikarenakan pekerja operator SPBU yang bekerja dan tidak memenuhi syarat sesuai 
dengan Undang-Undang Tenaga Kerja No.25 Tahun 1997 Pasal 100 Ayat 2 mengenai aturan 
jam kerja ketika bekerja pekerja memang terhitung bekerja melebihi jam kerja yang sesuai, 
tetapi di samping hal tersebut pekerja tersebut ketika bekerja tidak secara terus menerus 
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bekerja mengeluarkan tenaganya atau tidak selalu terpapar dengan debu dan emisi kendaraan 
karena kendaraan yang melakukan pengisian BBM tidak selalu berurutan, hal tersebut juga 
disebabkan karena pada jam kerja, pekerja masih diberikan waktu istirahat. Selain itu 
disebabkan juga karena pekerja tidak setiap harinya mengambil jam lembur. 
Kebiasaan merokok seseorang mempengaruhi kapasitas paru. Hampir semua perokok 
yang diobservasi menunjukkan penurunan pada fungsi parunya. Dari peneliltian yang 
dilakukan oleh Hammond dari American Cancer Society, ditarik kesimpulan bahwa mereka 
yang mulai mencandu rokok pada umur kurang dari 15 tahun mempunyai risiko menderita 
kanker paru dikemudian hari 4 sampai 18 kali lebih tinggi daripada yang tidak merokok, 
sedang kebiasaan tersebut dimulai di atas 25 tahun, risikonya menjadi 2 sampai 5 kali lebih 
tinggi daripada yang tidak merokok (Wahyu, 2003). Hal tersebut juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2006) yang mengemukakan bahwa setiap pekerja yang 
memiliki kebiasaan merokok mempunyai resiko untuk memiliki kapasitas paru yang tidak 
normal apalagi jika ditambah dengan lingkungan kerja yang berdebu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2005), yang mengemukakan bahwa tidak ada 
hubungan antara status gizi dengan gangguan kapasitas paru. Dimana peneliti melakukan 
penelitian dan mendapatkan hasil analisis dengan uji statistik tidak memenuhi syarat. 
 
KESIMPULAN 
Diantara variabel-variabel yang diteliti, yang memiliki hubungan dengan gangguan 
fungsi paru pada operator SPBU di Kecamatan Tamalanrea yaitu umur, masa kerja dan 
kebiasaan merokok. Sedangkan lama kerja dan status gizi tidak berhubungan dengan 
gangguan kapasitas paru pada operator SPBU di Kecamatan Tamalanrea Makassar. 
 
SARAN 
Kepada pihak managemen SPBU dan instansi terkait supaya lebih memperhatikan 
kesehatan pekerja, termasuk dengan peraturan penggunaan masker ketika sedang mengisi 
bahan bakar dan ketika tidak ada kendaraan, dan boleh melepaskan masker ketika akan 
melaksanakan peraturan perusahaan yaitu 3 S (Senyum, Salam, dan Sapa). 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Karakteristik Umur, Masa Kerja, Lama Kerja, 
Kebiasaan Merokok, dan Status Gizi. 
Karakteristik Operator SPBU 
Jumlah 
n % 
Umur  (Tahun) 
Muda (< 30) 
Tua ( ≥30) 
Masa Kerja (Tahun) 
Baru  (≤3) 
Lama (> 3) 
Lama Kerja 
Memenuhi syarat 
Tidak memenuhi syarat 
Kebiasaan Merokok 
Tidak merokok 
Merokok 
Status Gizi 
Normal 
Tidak Normal 
 
24 
22 
 
22 
24 
 
13 
33 
 
22 
24 
 
25 
21 
 
52 
48 
 
48 
52 
 
28.3 
71.7 
 
48 
52 
 
54.3 
45.7 
Total 46 100,0 
Sumber: Data primer, 2013 
 
Tabel 2. Hubungan Variabel Umur, Masa Kerja, Lama Kerja, Kebiasaan Merokok, dan Status 
Gizi dengan Kapasitas Paru 
Variabel Independen  
Kapasitas Paru 
n % p Normal 
Tidak 
Normal 
n % n % 
Umur 
Muda 
Tua 
Masa Kerja 
Baru 
Lama 
Lama Kerja 
Memenuhi syarat 
Tidak Memenuhi syarat 
Kebiasaan Merokok 
Merokok 
Tidak Merokok 
Status Gizi 
15 
5 
 
14 
6 
 
5 
15 
 
14 
6 
62,5 
22,7 
 
63,6 
25,0 
 
38,5 
45,5 
 
63,6 
 25,0 
9 
17 
 
8 
18 
 
8 
18 
 
8 
18 
37,5 
77,3 
 
36,4 
73,6 
 
61,5 
54,5 
 
36,4 
75,0 
 
24 
22 
 
22 
24 
 
13 
33 
 
22 
24 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
0,015 
 
 
0,019 
 
 
0,920 
 
 
0,019 
Normal 
Tidak Normal 
10 
10 
 
 
40,0 
47,6 
 
 
15 
11 
 
 
60,0 
52,4 
 
 
25 
21 
 
 
100 
100 
 
 
0,825 
 
Total        
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
